
 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 

Perbedaan varietas tanaman inang WBC secara tidak langsung telah 
mempengaruhi daya predasi joint predator. Daya predasi tersebut lebih tinggi pada 
WBC yang hidup dari varietas IR42 (56,5%) dibandingkan Cisokan (49,2%). 
Sementara itu intensitas serangan WBC lebih dipengaruhi oleh perbedaan fase 
pertumbuhan tanaman padi. Intensitas serangannya lebih tinggi pada fase vegetatif 
(5,5 %) daripada fase generatif (4,4%). Berat tubuh P. pseudoannulata dan V. lineata 
tidak dipengaruhi oleh varietas inang WBC dan fase pertumbuhannya ataupun 
interaksi keduanya. 
B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, perlu dilakukan penelitian 
lanjutan mengenai daya predasi joint predator pada varietas lainnya serta 
menggunakan kepadatan WBC yang berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


